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ABSTRAK

Salah satu tanaman di Indonesia yang sering
digunakan sebagai bahan pengobatan alami yaitu
Daun Kucai (Allium schoenoprasum L.). Daun dari
tanaman kucai telah diteliti dan diketahui memiliki
kandungan yang diduga dapat bersifat sebagai
antibakteri yakni allicin, saponin, tannin, flavonoid,
dan triterpenoid.penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui daya hambat ekstrak daun Kucai
terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans. penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium dengan menggunakan
3 konsentrasi yaitu, 2%, 4%, dan 8%. Control positif
Ciprofloxacin dan control negatif Na CMC.
Pengujian antibakteri ini menggunakan metode
difusi dengan kertas cakram.Daya hambat
diperoleh berdasarkan pengukuran zona hambat
yang terbentuk di sekitar paper disk dengan
menggunakan mistar.Analisis statistik yang
dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA dan
Uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diameter zona hambat untuk Streptococcus mutans
pada konsentrasi ekstrak daun Kucai 2% b/v 9,33

mm, 4% b/v 10,66 mm, dan 8% b/v 12,66 mm,
sedangkan pada  control  negatif tidak
memperlihatkan adanya zona hambatan dan pada
control positif adalah 22 mm. Pada hasil analisa
statistik menunjukkan terdapat perbedaan yang
berbeda nyata antara berbagai konsentrasi ekstrak
daun Kucai dalam menghambat bakteri
Streptococcus mutans. Ini berarti, semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun Kucai maka semakin luas
diameter zona hambat.Ekstrak daun Kucai dapat

menghambat pertumbuhan bakteri
S.mutans Namun, masih belum efektif
dibandingkan dengan kontrol positif
(Ciprofloxacin).

Kata kunci : Aktivitas antibakteri, Daun Kucai,
Streptococcus mutans.
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PENDAHULUAN

Masalah utama dalam kesehatan
gigi adalah karies gigi. Karies merupakan
endapan makanan yang mengeras dan
melekat kuat pada permukaan gigi. Karies
gigi dikarenakan proses peragian oleh
bakteri Streptococcus mutans (Nugaraha,

2008).

Karies disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu host, substrat, mikroorganisme
dan waktu. Salah satu bakteri yang
merupakan penyebab utama timbulnya
karies yaitu Streptococcus mutans (Kidd
dkk,  1992).  Streptococcus  mutans
merupakan bakteri kariogenik yang

mampu melekat di permukaan gigi,
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meningkatkan kumpulan plak,
menghasilkan glukan dan polisakarida,
yang menyebabkan demineralisasi email
gigi (Lamont R] dkk, 2010).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai
bahan obat tradisional telah lama
digunakan oleh masyarakat indonesia,
sebagian masih  berdasarkan  oleh
pengalaman turun temurun dan sebagian
lagi telah  dikembangkan  melalui
penelitian ilmiah. Sejak dahulu sampai
sekarang masyarakat telah menggunakan
tanaman yang diolah secara resep
tradisional nenek moyang  dalam

menyembuhkan penyakit. Banyak
tanaman yang tersebar di Indonesia
membuat sebagian masyarakat belum
menyadari bahwa di sekitar mereka ada
banyak tanaman yang berkhasiat sebagai

obat (Hariana, 2008).

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental laboratorium
dengan melakukan serangkaian penelitian
untuk mengetahui dan menentukan daya
hambat ekstrak daun kucai Allium
schoenoprasum L. terhadap pertumbuhan

Streptococcus mutans
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Salah satu tanaman di Indonesia
yang sering digunakan sebagai bahan
pengobatan alami yaitu daun
kucai.Tanaman kucai (Allium
schoenoprasum L.).daun dari tanaman kucai
telah diteliti dan diketahui memiliki
kandungan yang diduga dapat bersifat
sebagai antibakteri yaitu, allicin, saponin,
tannin, flavonoid, dan triterpenoid
(Listiani dkk, 2005). Sifat antibakteri dari
daun kucai telah di uji terhadap bakteri
Eschericia coli, yang bersifat gram negatif,
dan  terbukti dapat menghambat
pertumbukan Eschericia coli secara in vitro
(Akroum dkk, 2009).

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai uji
daya hambat ekstrak daun kucai (Allium

schoenoprasum  L.) terhadap  bakteri

Streptococcus mutans

B. Pembuatan Ekstrak Daun Kucai
Pembuatan ekstrak daun kucai
dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode maserasi, yaitu simplisia di
timbang sebanyak 500 gram, dimasukkan
dalam wadah maserasi dan direndam
dengan larutan etanol 96% sampai
terendam lalu diaduk hingga homogen,
tutup segera kemudian disimpan dalam

ruangan yang terhindar dari cahaya
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matahari selama 5 hari sambil sesekali di
aduk. Setelah direndam selama 5 hari,
disaring dengan menggunakan kertas
saring sehingga diperoleh filtrate (ekstrak
cair). Ekstrak cair yang diperoleh di
tampung dalam wadah penampung,
kemudian di uapkan dalam Rotavapor. Di
dapatkan ekstrak sebanyak 56 gram.
C. Pengujian ekstrak Daun Kucai

Media NA dituang secara aseptik
kedalam cawan petri steril sebanyak 20 ml.
dibiarkan memadat, lalu di inokulasi
suspensi bakteri diatas permukaan media
NA vyang telah memadat dengan
menggunakan swab steril. Setelah itu,
paper disc yang telah direndam dalam
ekstrak Daun Kucai dengan masing-
masing konsentrasi 2% b/v, 4% b/v dan
8% b/v dimasukkan secara aseptis dengan
menggunakan  pinset  steril  pada
permukaan medium dengan jarak paper
disk satu dengan yang lainnya 2-3 cm dari
pinggir cawan petri. Begitu juga untuk
control positif (ciproploxacin) dan control
negatif (Na CMC). Kemudian, diinokulasi
pada suhu 37°C selama 1x24 jam.
Pengamatan dilakukan setelah diinokulasi
selama 24 jam. Daya hambat ditentukan
dengan mengukur besarnya daya hambat

dengan jangka sorong.
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D. Pengolahan Data

Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan uji
Of Varians

Analysis (Anova) dan

dilanjutkan dengan uji BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak Daun Kucai (Allium
schoenoprasum L.) berkemampuan untuk
menghambat pertumbuhan Streptococcus
mutans karena ekstrak daun kucai
mengandung senyawa-senyawa Kkimia
aktif dari daun kucai yakni allicin, saponin,
tannin, flavonoid, dan triterpenoid
(Listiani dkk, 2005).

Senyawa-senyawa aktif dalam
daun kucai tersebut memiliki sifat
antibakteri dengan mekanisme yang
berbeda-beda. Pada beberapa penelitian,
saponin dilaporkan dapat berfungsi
sebagai antibakteri dengan melysiskan
membran sel bakteri serta menghambat
enzim DNA polymerase bakteri sehingga
terjadi gangguan sintesa asam nukleat
bakteri (Lingga dkk, 2005).

Senyawa tannin juga dilaporkan
memiliki sifat antibakteri dengan berperan
sebagai zat presipitant terhadap protein-
protein dan enzim bakteri serta berikatan

dengan polisakarida dinding sel bakteri.
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Senyawa tannin ini dapat menginaktivasi
enzim-enzim yang berperan dalam
pertumbuhan dan kehidupan bakteri serta
dapat merusak dinding sel bakteri (Afsana
dkk, 2003).

Flavonoid juga bersifat antibakteri
dengan cara membentuk kompleks
dengan protein ekstrasel bakteri sehingga
terjadi presipitasi protein ekstrasel serta
bersifat lipofilik sehingga dapat merusak
membran sel bakteri (Naim, 2004).
Sedangkan senyawa triterpenoid berperan
sebagai anti bakteri dengan memecah lipid
membran sel bakteri yang menyebabkan
kerusakan pada membran sel serta dengan
mempengaruhi ligand dan kofaktor
intrasel bakteri yang dapat mengganggu
proses intraseluler (Klein dkk, 2004).

Allicin ~ mampu  menghambat
sintesis DNA dan protein bakteri. Selian
itu, allicin dapat menghambat enzim
dengan gugus thiol sehingga terjadi
hambatan enzim RNA polymerase yang
berakibat terhadap gangguan sintesis
RNA. Allicin dapat

mengganggu

metabolisme intrasel bakteri dengan
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mengeblok
system(Ankri dkk, 2000).

acetyl-CoA forming

Daun kucai yang digunakan ada 3
konsentrasi yaitu, 2% b/v, 4% b/v, dan 8%
b/v karena pada konsentrasi tersebut
diperkirakan dapat menghambat
pertumbuhan bakteri wuji. Pengujian
antibakteri ini menggunakan metode
difusi dengan kertas cakram.

Pada masa inkubasi 1 x 24 jam
terbentuk zona bening pada paper disk
yang diberikan ekstrak daun kucai dengan
konsentrasi 2%, 4%, dan 8% dan paper disk
yang menggunakan antibiotik
Ciprofloxacin 30 ppm sebagai kontrol
positif.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa ekstrak Daun
Kucai dapat menghambat pertumbuhan
Streptococcus mutans. Hasil pengukuran
diameter zona hambat ekstrak Daun
Kucai terhadap pertumbuhan
Streptococcus mutans, masa inkubasi 24

jam pada suhu 37°C dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat ekstrak Daun Kucai (Allium
Schoenoprasum L.) terhadap Pertumbuhan Streptococcus mutans.

Diameter ZonaHambat

Kontrol Konsentrasi KontrolPositif
Replikasi Jumlah
Negatif (Ciproploxacin
2% 4% 8%
(Na cmc) 30 ppm)
I 0 8 10 12 22 52
II 0 8 10 11 22 51
I 0 12 12 15 22 61
Jumlah 0 28 32 38 66 164
Rata-rata 0 9,33 10,66 12,66 22 -

Hasil penelitian berdasarkan pengukuran zona hambat dilanjutkan dengan analisis

statistik menggunakan metode Anova dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Uji Anova

Jumlah F
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
Variasi Bebas Kuadrat Tengah Hiutung (Fta=
(DB) (K) (KT) (Fh) 0,05)
Perlakuan 4 7,010.31 1,752.58
Galat 10 6,245.37 624,53
Total 14 764.94 54.63 84,425 348

Hasil pengujian analysis Of Varians

menunjukkan bahwa ada perbedaan
bermakna daya hamat pada taraf a = 0,05
dimana Fh lebih besar dari Ft (84, 425>
3,48), sehingga semakin besar konsentrasi
ekstrak daun kucai (Allium schoenoprasum
L) yang diberikan maka semakin tinggi

daya hambat yang terbentuk, hal tersebut

dapat dilihat pada tabel hasil pengukuran
zona hambat ekstrak daun kucai.

Karena tabel varians menunjukkan
bahwa nilai perlakuan konsentrasi ekstrak
L),

daun kucai (Allium schoenoprasum

control  positif serta

Control negatif (Na CMC) daya hambat

(Ciprofloxacin)

terhadap Streptococcus mutans Fh lebih

besar dari Ft maka dilanjutkan dengan
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analisis uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
untuk mengetahui perbedaan masing-
masing perlakuan.

Jadi, kelompok perlakuan control
negatif (Na CMC) berbeda signifikan
terhadap kelompok konsentrasi 2%, 4% ,
8% dan control positif (Ciprofloxacin).
Sesuai dengan hasil yang diperoleh, maka
diameter hambatan rata-rata konsentrasi
ekstrak 8% b/v lebih besar dibandingkan
dengan konsentrasi 4% b/v dan 2% b/v,
demikian halnya dengan konsentasi
ekstrak 4% b/v lebih besar dari
konsentrasi 2% b/v. Jadi, semakin besar
konsentrasi yang diberikan semakin besar
pula senyawa atau zat aktif yang terdapat
dalam ekstrak yang berefek sebagai
antibakteri. Sedangkan pada kontrol
negatif dengan menggunakan Na CMC
tidak memperlihatkan adanya zona
hambat, hal ini terjadi karena tidak adanya
zat aktif yang dapat menghambat dan
membunuh pertumbuhan dari bakteri
penyebab kariestersebut. Dengan
demikian, konsentrasi 8% b/v dengan
zona hambat 12,66 mm baik digunakan
untuk mengobati karies gigi Streptococcus
mutans yang menyerang gigi
dibandingkan dengan konsentrasi 4% b/v

dengan zona hambat 10,66 mm dan
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konsentrasi 2% b/v dengan zona hambat

9,33 mm.

KESIMPULAN

Ekstrak daun kucai (Allium

schoenoprasum L.) memiliki zona daya

hambat terhadap pertumbuhan

Streptococcus mutans. Ekstrak daun kucai
(Allium schoenoprasum L.) memberikan efek
paling besar pada konsentrasi 8% b/v

dengan diameter 12,66 mm.
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